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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

 

 

3.1 Bidang Kerja 

Selama menjalankan Kerja Profesi yang dilaksanakan di Global 

Jaya School, Praktikan diberikan kesempatan untuk berpartisipasi atau 

terlibat langsung dalam membantu divisi Finance & Accounting. Walaupun 

tidak melakukan pekerjaan secara keseluruhan, Praktikkan dapat 

mengetahui dan meningktakan wawasan mengenai pekerjaan pada divisi 

Finance & Accounting. 

Pekerjaan yang dilakukan Praktikan diberikan dan diawasi 

langsung oleh Staf Divisi Accounting yang sekaligus menjadi pembimbing 

kerja. Praktikan mendapatkan kesempatan untuk mengerjakan berbagai 

macam pekerjaan. Pekerjaan-pekerjaan tersebut antara lain : 

a. Merekapitulasi transaksi kas (bukti pengeluaran, transaksi dalam 

proses, dan kas kecil), sumbangan prasarana (SP), sumbangan 

pembinaan pendidikan (SPP), 

b. Merekonsiliasi piutang karyawan, piutang siswa, rekening koran bank, 

c. Pengarsipan dokumen (Filling), 

d. Menginput data transaksi pada software atau aplikasi akuntansi yang 

digunakan perusahaan (Schooledge) 

Pada saat melakukan pekerjaan, Praktikan menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel dalam melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan 

komputer dan menginput jurnal transaksi ke dalam system merupakan 

pekerjaan pertama yang dilakukan oleh Praktikan dan Praktikan diberikan 

kepercayaan mengoperasikan sistem Schooledge karena Global Jaya 

School dalam melakukan proses penjurnalan ingin menggunakan 

operasional by sistem baru yang bernama Schooledge, merupakan sebuah 

aplikasi modern yang digunakan untuk dapat melakukan pencatatan kas 

dan Praktikan. 

 

 



 

12 
 

3.2 Pelaksanaan Kerja  

Karena divisi Finance & Accounting, Human Resources, dan 

General Affair semuanya berada di gedung yang sama dan berada pada 

lantai dan posisi letak yang berdampingan, Praktikan berkenalan dengan 

staf administrasi di Global Jaya School sebelum terjun langsung ke 

kegiatan operasional di divisi Finance & Accounting. Kemudian Praktikan 

terlebih dahulu diberikan arahan dan bimbingan oleh pembimbing kerja 

dan Manager Accounting. Adapun beberapa kegiatan yang dikerjakan 

oleh Praktikan sebagi berikut: 

 

3.2.1. Rekonsiliasi Transaksi 

Pekerjaan yang agak rumit dari semua yang Praktikan kerjakan 

ialah proses rekonsiliasi. Rekonsiliasi akuntansi merupakan suatu proses 

memastikan saldo akun benar antara dua akun pada akhir periode 

akuntansi untuk mengetahui perbedaan catatan kas perusahaan dengan 

bank.  

Dilansir dari djpb.kemenkeu.go.id, rekonsiliasi adalah proses 

memastikan bahwa saldo akun antara dua akun benar pada akhir periode 

akuntansi untuk menentukan perbedaan antara catatan kas perusahaan 

dan catatan kas bank. Hal ini penting untuk meminimalkan terjadinya 

perbedaan pencatatan yang dapat mempengaruhi keakuratan data yang 

disajikan dalam laporan keuangan. 

 

3.2.1.1 Rekonsiliasi Rekening Koran Bank 

Rekonsiliasi Bank adalah proses pencocokan transaksi antara 

catatan buku bank perusahaan dengan catatan bank di rekening giro. 

Rekonsiliasi Bank adalah suatu analisis  yang  untuk  mengetahui  berbagai 

hal  yang  menyebabkan terjadinya perbedaan pencatatan antara harta 

kekayaan bank selaku tempat penyimpanan dana perusahaan, dan 

pencatatan yang diadakan oleh lembaga atau perusahaan (Hasibuan,  

Sakdiah  &  Zahara, 2020).  

Setiap awal bulan, tepatnya pada tanggal 6 rekening koran diterima 

oleh Bagian Finance & Accounting, kemudian Praktikan diberi tugas untuk 
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melakukan rekonsilasi bank dengan mencocokan pencatatan perusahaan 

dengan rekening koran Bank CIMB Niaga tahun 2022.  

Praktikan melaksanakan Kerja Profesia dimulai dari penerimaan 

surat elektronik (email) yang berisi lampiran catatan perusahaan berupa 

Microsoft Excel untuk Praktikan lakukan rekonsiliasi. 

Setelah menerima pesan elektronik (email) dari divisi Accounting, 

Praktikan mengunduh dan membuka file Microsoft Excel yang berisi 

catatan transaksi perusahaan bulan Juli 2022. Catatan transaksi 

perusahaan berisi tanggal, nomor akun, keterangan transaksi, debit, credit 

dan saldo dalam bentuk file Microsoft Excel untuk Praktikan lakukan 

pencocokan dengan rekening koran bank. Praktikan melakukan 

pencocokan sesuai data catatan transaksi perusahaan  yaitu bulan Juli 

2022.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1 Catatan Transaksi Perusahaan Global Jaya School Bulan Juli Tahun 2022 
Sumber : Data Internal Perusahaan 
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Setelah membuka catatan transaksi perusahaan yang telah 

dikirimkan kepada Praktikan, Pembimbing Kerja sekaligus staf Accounting 

memberikan rekening koran bank untuk melakukan pencocokan catatan 

transaksi perusahaan dengan rekening koran bank. 

Gambar 3.2 Rekening Koran Global Jaya School 
Sumber : Data Internal Perusahaan 

 

Selanjutnya Praktikan mencocokan semua format pada data yang 

akan di rekonsiliasi pada Microsoft Excel sehingga lebih mudah saat 

dibandingkan dengan rekening koran dan  membandingkan jumlah debit 

dan credit pada setiap transaksi untuk memastikan tidak terjadi kesalahan 

atas nominal transaksi. 

Setelah itu, Praktikan mengamati untuk menemukan perbedaan 

dari setiap transaksi pada catatan kas perusahaan dengan rekening koran 

bank. Apabila terdapat transaksi pada rekening koran bank yang belum 

tercatatat pada catatan perusahaan, maka Praktikan menambahkannya 

dan memberikan cells yang belum tercatat di catatan perusahaan dengan 



 

15 
 

warna kuning. Namun apabila terdapat transaksi pada catatan kas 

perusahaan yang tidak terdapat pada catatan bank (rekening koran), maka 

praktikan memindahkan cells kebawah dan memberikan warna merah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Data yang Belum Tercatat diberi Cells Bewarna Kuning 
Sumber : Data Internal Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Data yang Tidak Ada pada Rekening Koran diberi Cells Bewarna Merah 
Sumber : Data Internal Perusahaan 
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Jika semua transaksi sudah dilakukan pencocokan dan 

penyesuaian, langkah selanjutnya yaitu Praktikan mencocokkan jumlah 

saldo pada tiap halaman rekening koran bank dengan catatan kas 

perusahaan. Setelah itu, langkah terakhir ialah mencocokkan saldo akhir 

pada rekening koran bank dengan catatan kas perusahaan, yang 

kemudian mengirim data Microsoft Excel yang telah direkonsiliasi kepada 

staf Accounting melalui email.  

Berdasarkan langkah-langkah dari proses tersebut, berikut adalah 

tahapan rekonsiliasi bank : 

1. Mengunduh data catatan kas perusahaan berupa Ms.Excel. 

2. Menerima catatan kas bank (rekening koran). 

3. Menyamakan format. 

4. Menambahkan cells untuk transaksi rekening koran yang belum ada 

di catatan perusahaan (atau sebaliknya). 

5. Memberi cells warna kuning (merah untuk kondisi sebaliknya). 

6. Mencocokan jumlah saldo pada tiap halaman rekening koran bank 

dengan catatan kas perusahaan. 

7. Mencocokan saldo akhir rekening koran dengan catatan kas 

perusahaan. 

8. Mengirim data yang telah direkonsiliasi melalui email. 

9. Staf Accounting menerima data Ms.Excel yang telah direkonsiliasi. 

Adapun detail langkah tersebut dapat dilihat secara rinci pada gambar 3.5. 
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Gambar 3.5 Flowchart Rekonsiliasi Bank 
Sumber : Data Internal yang Diolah 
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3.2.1.2 Rekonsiliasi Piutang Pegawai 

Piutang adalah piutang yang timbul dari penjualan barang dan jasa 

secara kredit. Sedangkan pegawai mengacu pada pengoperasian tempat 

kerja di mana perusahaan atau lembaga bekerja dan dibayar sesuai 

dengan ketentuan perjanjian. 

Dalam hal ini Praktikan membantu staf Accounting dalam 

merekonsiliasi piutang pegawai. Dikarenakan Global Jaya School 

merupakan sekolah internasional, maka pegawainya pun terdapat pegawai 

asing dari luar negri (expatriat) yang bekerja sebagai tenaga kerja 

pengajar, namun juga terdapat pegawai lokal. Data rekonsiliasi piutang 

pegawai expatriat mengenai pembayaran air, listrik iuran pengelolaan 

lingkungan perumahan (IPL), internet rumah hunian para expatriate dan 

juga biaya untuk mengirim dokumen. Sementara itu untuk piutang oleh 

pegawai lokal mengenai excess claim, pembelian leptop dan down 

payment (DP) rumah. 

Pada saat merekonsiliasi piutang pegawai, Praktikan mencocokan 

nama pegawai dan memasukan nominalnya ke dalam kategorinya seperti 

kategori IPL, cash and advance, flight, insurance, visa, asuransi dan 

pengiriman dokumen. Rekonsiliasi ini bertujuan untuk memudahkan staf 

Accounting dalam melihat transaksi piutang pegawai.  

Pelaksanaan rekonsiliasi pegawai dimulai dengan staf Accounting 

mengirim soft copy data piutang pegawai berupa Microsoft Excel melalui 

pesan elektronik (email) kepada Praktikan. Data piutang pegawai ini di 

setiap sheetnya dibedakan sesuai dengan jenis pegawainya. Terdiri dari 

expatriat, general, admin, pegawai lokal pada primary, dan pegawai lokal 

pada secondary.   
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Gambar 3.6 File Rekonsiliasi Piutang Pegawai 
Sumber : Data Internal Perusahaan 

 

Gambar diatas adalah data rekonsiliasi awal yang diperoleh oleh 

Praktikan yang dimana nama-nama belum berurutan sesuai abjad. 

Sehingga Praktikan diberi instruksi untuk mengurutkan nama pegawai 

sesuai dengan abjad, mendekatkan transaksi debit credit yang sama, 

mengkategorikan transaksi ke dalam kategori sesuai dengan uraiannya, 

dan juga memberi cells dengan warna kuning untuk membatasi setiap 

nama pegawai.  

Gambar 3.7 Kategori Transaksi Piutang Pegawai 
Sumber : Data Internal Perusahaan 
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Selanjutnya, Praktikan mengurutkan nama pegawai sesuai 

abjad, mendekatkan transaksi debit credit yang sama, dan juga 

mengkategorikan transaksi ke dalam kategori sesuai dengan 

uraiannya. 

 

Gambar 3.8 Data yang telah di rekonsiliasi 
Sumber : Data Internal Perusahaan 

 

 
 

Gambar 3.9 Jarak antara Pegawai diberi Cells Bewarna Kuning 
Sumber : Data Internal Perusahaan 
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Berdasarkan langkah-langkah dari proses tersebut, berikut adalah 

flowchart rekonsiliasi pegawai : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Flowchart Rekonsiliasi Piutang Pegawai 
Sumber : Data yang Diolah 
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3.2.2. Rekapitulasi Dokumen Transaksi 

Rekapitulasi adalah suatu aktivitas meringkas data agar menjadi lebih 

berguna susunan, bentuk, sifat atau isinya dengan bantuan tenaga atau 

peralatan dan mengikuti berbagai rangkai rumus, langkah atau pola tertentu.  

Dalam hal ini Praktikan membantu divisi Accounting dalam merekap 

transaksi bukti pengeluaran, transaksi dalam proses, dan kas kecil dengan 

menggunakan Microsoft Excel.  

Pelaksanakaan pekerjaan ini dimulai dengan Praktikan diberikan 

berkas dokumen transaksi (bukti pengeluaran, transaksi dalam proses, dan 

kas kecil) oleh pembimbing kerja sekaligus staf Accounting, kemudian 

Praktikan menerimanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Berkas Request for Expenditure  
Sumber : Data Internal Perusahaan 
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Langkah selanjutnya adalah Praktikan membuka Microsoft Excel dan 

menginput tanggal, nomor akun, keterangan transaksi dan nominal transaksi 

sesuai dengan berkas dokumen transaksi (request for expenditure) ke dalam 

Microsoft Excel.  

Gambar 3.12 Data Rekapitulasi Dokumen Transaksi Global Jaya School 
Sumber : Data yang Diolah 

 

Setelah merekap semua data dokumen transaksi (bukti pengeluaran, 

transaksi dalam proses dan kas kecil) dimasukan ke dalam Microsoft Excel, 

Praktikan mengirim data rekapan bukti transaksi berupa Microsoft Excel ke 

staf Accounting melalui surat elektronik (email). Kemudian Praktikan 

merapihkan kembali berkas dokumen transaksi yang telah di rekap sekaligus 

mengembalikannya kepada staf Accounting. Berdasarkan langkah-langkah 

dari proses tersebut, berikut adalah flowchart rekapitulasi dokumen transaksi: 
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Gambar 3.13 Flowchart Rekapitulasi Dokumen Transaksi 
Sumber : Data yang Diolah 
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3.2.3. Pengarsipan Dokumen (Filling) 

Pengarsipan adalah proses dan cara di mana informasi 

berbentuk file disimpan dengan aman untuk jangka waktu yang 

ditentukan oleh hukum. Dokumen dapat diarsipkan dalam berbagai 

format dan di beberapa perangkat. Itu dapat diaktifkan kembali bahkan 

jika dokumen tidak aktif. 

Dalam dunia bisnis, informasi penting perlu tetap tersedia dan 

tersedia dalam waktu singkat, terutama untuk pengambilan keputusan 

bisnis yang penting. Biasanya, ketika perusahaan Anda mengarsipkan 

dokumen, perusahaan cenderung mengarsipkan seluruh kumpulan 

dokumen. Dokumen yang diarsipkan tersedia saat diperlukan untuk 

digunakan kembali di masa mendatang. 

Dalam hal ini, Praktikan membantu divisi Finance & Accounting 

dalam mengarsipkan dokumen transaksi. Langkah pertamanya yaitu 

staf Accounting memberi berkas dokumen transaksi (bukti 

pengeluaran, transaksi dalam proses dan penyelesaian transaksi 

dalam proses) dan Praktikan menerimanya.  

Langkah selanjutnya Praktikan memisahkan berkas sesuai 

dengan akun (bukti pengeluaran, transaksi dalam proses dan 

penyelesaian transaksi dalam proses) dan mencocokan berkas dari 

nomor terendah ke nomor tertinggi.  

Kemudian Praktikan menyiapkan perforator dan ordner, setelah 

itu Praktikan melubangi berkas, melipat berkas (agar lebih rapih saat 

dimasukan ke dalam ordner) dan memasukan berkas yang telah 

diurutkan ke dalam ordner. 

Setelah semua berkas transaksi dimasukan ke dalam ordner, 

Praktikan memberikan catatan yang berisi nomor terendah dan 

tertinggi dari setiap ordner pada bagian samping ordner. Dan langkah 

terakhir yaitu memasukan ordner ke dalam lemari pengarsipan dan 

mengurutkannya sesuai dengan dari nomor terendah ke tertinggi. 
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Gambar 3.14 Lemari Pengarsipan 
Sumber : Praktikan, 2022 

 

Dapat dilihat dari langkah-langkah pengarsipan dokumen transaksi 

Global Jaya School. Berikut adalah tahapan pengarsipan dokumen (filling): 

1. Menerima berkas dokumen BP, PTDP dan TDP 

2. Memisahkan berkas dokumen sesuai BP, PTDP dan TDP 

3. Menyusunkan  dari nomor terendah ke tertinggi berdasarkan BP, 

PTDP dan TDP 

4. Menyiapkan perforator dan ordner 

5. Melubangi, melipat dan memasukan berkas ke dalam ordner 

6. Memberikan nomor terendah dan tertinggi dari setiap ordner  

7. Memasukan ordner ke dalam lemari pengarsipan sesuai nomor 

Adapun detail langkah tersebut dapat dilihat secara rinci pada gambar 3.15. 
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Gambar 3.15 Flowchart Pengarsipan Dokumen (Filling) 
Sumber : Data Internal yang Diolah 
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3.2.4 Penginputan data transaksi ke dalam Sistem  

Penginput merupakan suatu alat untuk menerima input data dan 

software untuk diproses pada komputer. Input menjadi bagian sistem 

komputer karena sistem merupakan kesatuan dari beberapa komponen 

yang saling berhubungan dan bergantung sama lain. Maka dengan entri 

ini, sistem komputer akan bekerja sesuai keinginan. Input juga berfungsi 

sebagai media untuk memasukkan data dari luar ke dalam unit prosesor 

untuk diproses dengan tujuan menghasilkan informasi yang dibutuhkan. 

Perangkat input adalah komponen perangkat keras yang memungkinkan 

pengguna untuk memasukkan data ke dalam komputer atau dapat 

dikatakan sebagai unit eksternal yang memasukkan data dari luar ke dalam 

mikroprosesor (Mifthaul, 2021). 

 Memasukkan data transaksi adalah salah satu hal yang harus 

dilakukan di kantor. Jika suatu kantor tidak melakukan penginputan data 

transaksi dengan sempurna maka data yang dikerjakan tidak akan 

tersusun dengan rapi dan baik, maka apabila suatu saat data yang 

sebelumnya dibutuhkan akan susah ditemukan dan dapat menghambat 

pekerjaan. 

Dalam hal ini Praktikan membantu divisi Accounting dalam 

menginput data transaksi jurnal periode 2021/2022 ke dalam sistem 

Schooledge.  Dikarenakan Global Jaya School ingin menggunakan aplikasi 

baru dalam menginput jurnal transaksi, maka Praktikan diberi akses untuk 

mengoperasikan sistem akuntansi yang baru bernama Schooledge. 

Setelah Praktikan memiliki akses yang telah diberi oleh Finance Manager, 

Praktikan menerima pesan elektronik (email) dari staf Accounting yang 

berisi data jurnal transaksi per bulannya dalam bentuk file Microsoft Excel. 

Data jurnal transaksi berisi tanggal, nomor akun, kode akun, keterangan 

transaksi, debit dan credit.  
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Gambar 3.16 Data Jurnal Transaksi Bulan Oktober 2021 
Sumber : Data Internal Perusahaan 

 
 

Setelah Praktikan menerima data yang berisi jurnal transaksi, 

langkah awal Praktikan melakukan login pada aplikasi Schooledge Global 

Jaya School. 

 

 

Gambar 3.17 Login Aplikasi Schooledge 
Sumber : Data Internal yang Diolah 

 

 



 

30 
 

Kemudian setelah login aplikasi, Praktikan memilih fitur “Finance”. 

 

Gambar 3.18 Fitur “Finance” 
Sumber : Data Internal yang Diolah 

 
 

 

 

Setelah itu, pilih fitur “General Ledger”. 

Gambar 3.19 Fitur “General Ledger” 
Sumber : Data Internal yang Diolah 
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Kemudian klik tombol tambah pada lingkaran merah untuk 

menginput jurnal transaksi 

 
Gambar 3.20 Tambah Transaksi Jurnal 

Sumber : Data Internal yang Diolah 
 

 

Setelah itu menginput tanggal, kode transaksi, kode akun, nominal 

angka dan memo sesuai dengan data Microsoft Excel yang berisi jurnal 

transaksi memorial ke dalam sistem Scholedge. Selain itu, nominal debit 

dan creditnya pun juga harus balance. 

Gambar 3.21 Jurnal Transaksi Memorial Bulan Oktober 2021 
Sumber : Data Internal yang Diolah 
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Gambar 3.22 Jurnal yang Telah di Input ke dalam Sistem Schooledge 

Sumber : Data Internal yang Diolah 

 

Kemudian setelah menginput jurnal transaksi ke dalam 

sistem Schooledge, data pada Microsoft Excel diberi warna hijau 

agar terlihat bahwa data tersebut telah diinput ke dalam sistem. 

Gambar 3.23 Jurnal Transaksi yang Telah di Input 
Sumber : Data Internal yang Diolah 

 

Setelah semua jurnal transaksi telah diinput, langkah terakhir 

adalah klik “Save”. Apabila terdapat kendala saat menginput jurnal ke 

dalam sistem, maka Praktikan membuat notes berupa data Microsoft Word 
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yang berisi kendala apa aja yang dialami selama menginput jurnal 

transaksi ke dalam sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.24 Langkah Terakhir Klik “Save” 
Sumber : Data Internal yang Diolah 

 

Dapat dilihat dari langkah-langkah penginputan jurnal transaksi ke 

dalam sistem Schooledge. Berikut adalah tahapan penginputan jurnal 

transaksi ke dalam sistem Schooledge dari Global Jaya School. 

1. Mengunduh data jurnal transaksi perusahaan 

2. Login aplikasi Schooledge 

3. Pilih fitur "Finance" 

4. Pilih fitur "General Ledger" 

5. Menginput jurnal dan keterangan akun  

6. Masukan nominal angka debit dan kredit 

7. Klik "Save" 

Adapun detail langkah tersebut dapat dilihat secara rinci pada gambar 3.25. 
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Gambar 3.25 Flowchart Penginputan Jurnal Transaksi 
Sumber : Data yang Diolah 
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3.3 Analisis Penerapan Pengendalian Internal Pada Proses Rekonsiliasi 

Bank 

Rekonsiliasi bank bertujuan memastikan dan melihat pencatatan 

dari transaksi kas telah sesuai dengan catatan perusahaan dan rekening 

koran bank. Sehingga dapat menghindari pengeluaran atau biaya tak 

terduga.  

Saat melakukan pencocokan pencatatan perusahaan dengan 

rekening koran bank terdapat adanya bank telah melakukan pencatatan, 

namun perusahaan belum mencatat transaksi tersebut. Pada pencatatan 

yang belum tercatat oleh perusahaan itu biasanya terjadi karena biaya 

bank, dimana hal ini tidak diketahui oleh perusahaan sebelum menerima 

laporan catatan bank (rekening koran). Maka perusahaan perlu melakukan 

pencatatan pada kas perusahaan yaitu pengurangan saldo senilai biaya 

bank. Biaya bank yang dimaksud yaitu seperti biaya pernyataan (statement 

cost), biaya svc akun virtual (virtual account svc charge), bank umum 

Australia (common bank of Australia), biaya admin bulanan (monthly admin 

fee), penyelesaian bruto waktu nyata yang masuk (incoming real time gross 

settlement), dan pemotongan pajak (withholding tax). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, mengacu pada teori oleh COSO 

(Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission) 

tahun 2019 yaitu mengenai pengendalian internal.  

No. Teori Sistem Pengendalian Internal 

(COSO) 

Praktik Sistem Pengendalian Internal 

(COSO) 

1. Lingkungan pengendalian (control 

environment) 

Dalam melakukan rekonsiliasi bank 

Global Jaya School telah 

menerapkannya sesuai dengan 

prosedur secara umum, sudah 

mengikuti Standar Operasional 

Perusahaan yang berlaku dan selalu 

mengevaluasi setiap ada kesalahan 

yang terjadi melalui briefing. 

2. Penilaian risiko (risk assessment),  Global Jaya School telah melakukan 

pengendalian penilaian risiko. Dalam 
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hal tersebut Global Jaya School telah 

melakukan pencatatan perusahaaan 

dengan standar yang berlaku dan 

sudah memiliki solusi untuk 

mengatasinya. 

3. Aktvitas pengendalian (control 

activities) 

Global Jaya School telah melakukan 

pengendalian atau mengontrol 

dengan memastikan bahwa 

pencatatan perusahaan telah sesuai 

dengan pencatatan bank. Dalam 

aktivitas pengendalian, Global Jaya 

School memastikan bahwa dokumen 

transaksi harus mendapat 

persetujuan dari pihak-pihak yang 

bersangkutan akan transaksinya, 

seperti Business Manager, Human 

Resource General Affair Manager, 

Finance Manager dan Accounting. 

4. Informasi & komunikasi 

(information & communication) 

Global Jaya School telah 

menerapkannya dengan baik, 

dimana apabila terjadi kesalahan 

dalam melakukan rekonsiliasi bank 

dapat dikoreksi dan di cek kembali 

agar sesuai dengan dibutuhkan. 

Kemudian Finance Manager juga 

dapat melihat catatan perusahaan 

apabila terjadi ketidaksesuaian 

jumlah angka pada pencatatan 

perusahaan dengan rekening koran 

bank. 

5. Aktivitas pemantauan (monitoring 

activities) 

Global Jaya School telah melakukan 

pemantauan pencatatan perusahaan 

dengan cara melihat angka transaksi 
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dengan bukti transfer dan juga 

melakukan monitoring melalui sistem 

aplikasi Schooledge. Dalam hal ini 

Global Jaya School selalu 

mengevaluasi untuk melihat 

kekurangan atau kesalahan yang 

terjadi terkait rekonsiliasi bank, agar 

pelaksanaan operasional kerja terus 

berjalan dengan efektif. 

Sumber : Praktikan,2022 

 

Dilansir dari coso.org lingkungan pengendalian adalah ringkasan 

aturan, prosedur, dan kerangka kerja yang berfungsi sebagai dasar untuk 

membangun pengendalian internal di seluruh organisasi. Lingkungan 

pengendalian, menurut Institute of Internal Auditors (IIA), adalah landasan 

di mana sistem pengendalian internal organisasi dibangun dan dijalankan 

untuk : 

a. Mencapai tujuan strategisnya,  

b. Memberikan keandalan pelaporan keuangan kepada pemangku 

kepentingan internal dan eksternal,  

c. Mengelola usahanya secara menguntungkan dan berhasil,  

d. Mematuhi semua hukum dan aturan yang relevan, dan  

e. Mempertahankan asetnya. 

Dasar untuk memilih bagaimana risiko akan dikelola adalah 

penilaian risiko. Risiko adalah kemungkinan bahwa sesuatu akan terjadi 

dan berdampak negatif pada pencapaian. Saat menilai risiko, manajemen 

harus memperhitungkan potensi dampak perubahan lingkungan internal 

dan eksternal dan mungkin perlu mengambil tindakan untuk mengurangi 

dampak tersebut. 

Selanjutnya aktivitas pengendalian adalah tindakan (seringkali 

digariskan dalam kebijakan, prosedur, dan standar) yang membantu 

manajemen dalam meminimalkan risiko untuk menjamin pencapaian 

tujuan. Di semua tingkat organisasi, tindakan pengendalian dapat berupa 

pencegahan atau investigasi. 
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Kemudian manajemen mengumpulkan atau membuat data baik 

dari sumber internal maupun eksternal untuk mendukung bagian-bagian 

komponen pengendalian internal. Untuk menanggapi dan mempromosikan 

kepatuhan terhadap kebutuhan dan harapan, komunikasi berdasarkan 

sumber internal dan eksternal digunakan untuk mengkomunikasikan 

informasi penting di dalam dan di luar perusahaan. Manajemen senior 

dapat menunjukkan kepada staf bahwa upaya pengendalian harus 

dianggap serius dengan mengomunikasikan informasi secara internal ke 

seluruh organisasi. 

Sedangkan tindakan pemantauan, di sisi lain, adalah pemeriksaan 

rutin atau berkelanjutan untuk memastikan bahwa masing-masing dari lima 

komponen pengendalian internal serta kontrol yang berdampak pada 

prinsip panduan masing-masing komponen ada dan beroperasi 

sebagaimana dimaksud. 

 

3.4 Kendala Yang Dihadapi 

Dalam melaksanakan Kerja Profesi, tentunya Praktikan memiliki 

kendala yang dihadapi selama membantu divisi Accounting : 

1. Saat melakukan rekonsiliasi rekening koran bank, terdapat 

nominal yang kurang terbaca karena rekening koran tersebut 

merupakan dari hasil scan. Hal ini membingungkan Praktikan 

dalam melakukan proses rekonsiliasi. 

2. Saat melakukan rekapitulasi transkasi (bukti pengeluaran, 

transaksi dalam proses dan penyelesaian transaksi dalam 

proses), terdapat beberapa perbedaan tanggal pada cap 

dengan tanggal pembayaran transaksi dan juga terdapat 

tulisan dokumen yang kurang terbaca. Hal ini membingungkan 

Praktikan dalam melakukan proses rekapitulasi. 

3. Saat melakukan penginputan transaksi ke dalam aplikasi 

schooledge mengalami error akibat akses internet yang 

bermasalah dan data yang sudah di input mengalami hilang. 

Hal ini membingungkan Praktikan dalam melakukan proses 

penginputan ke dalam aplikasi Schooledge.  

 



 

39 
 

3.5 Cara Mengatasi Kendala 

Berdasarkan kendala yang dihadapi oleh Praktikan saat melakukan 

Kerja Profesi, cara Praktikan mengatasi kendala tersebut sebagai berikut : 

10. Praktikan berkomunikasi dengan pembimbing kerja (Accounting 

Staff) mengenai nominal yang kurang terbaca pada rekening 

koran bank. 

2) Praktikan melaporkan kepada pembimbing kerja (Accounting 

Staff) bahwa adanya perbedaan tanggal pada cap dengan tanggal 

pembayaran transaksi dan juga tulisan dokumen yang kurang 

terbaca. Kemudian hal yang perlu dilihat ialah tanggal pada bukti 

transfer. 

3) Praktikan melaporkan kepada pembimbing kerja (Accounting 

Staff) bahwa aplikasi Schooledge mengalami error dan Praktikan 

perlu menginput ulang transaksi yang hilang. 

 

3.6 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

 Selama menjalankan kegiatan Kerja Profesi di Global Jaya 

School, Praktikan memperoleh berbagai manfaat, mulai dari wawasan 

baru, pengalaman baru terkait bidang kerja akuntansi dalam perusahaan 

dan juga kesempatan untuk mengenal orang baru sehingga menambah 

relasi. Praktikan berkesempatan belajar langsung tentang bagaimana 

dunia kerja yang nyata, seperti mengetahui dan mempelajari proses 

rekapitulasi bukti pengeluaran, rekonsiliasi bank, rekonsiliasi piutang 

pegawai, pengarsipan dokumen dan penginputan transaksi ke dalam 

sistem.  

Berdasarkan teori yang dipelajari di perkuliahan dalam melakukan 

rekonsiliasi bank telah sesuai dengan praktik pada saat melaksanakan 

kegiatan Kerja Profesi di Global Jaya School. Kemudian saat di perkuliahan 

Praktikan hanya belajar mengoperasikan satu software Accounting yaitu 

Accurate, lalu saat melaksanakan kegiatan kerja profesi di Global Jaya 

School, Praktikan diberikan kesempatan untuk belajar mengoperasikan 

software lainnya yaitu Schooledge. Praktikan juga berkesempatan untuk 

memiliki gambaran langsung mengenai keadaan dunia kerja yang 
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sesungguhnya, mengetahui tugas dan tanggung jawab setiap divisi, serta 

belajar untuk berkomunikasi dan bersikap profesional terhadap tugas serta 

tanggung jawab terhadap perusahaan. Hal ini akan menjadi bekal yang 

baik kepada Praktikan untuk di masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


